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Abstrak   

Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan (1) Mengembangkan media 

pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi Festo Fluidsim. (2) Mengetahui 

Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Aplikasi Festo Fluidsim (3) 

Untuk mengetahui bagaimana respon siswa di SMK Muhammadiyah Berbah terhadap 

penggunaan aplikasi Festo Fluidsim sebagai media pembelajaran. Penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) ini mengembangkan media pembelajaran 

berupa video pembelajaran dan model video tutorial yang digunakan yaitu 

menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu Analysis (analisis), Design 

(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 

Evaluation (evaluasi). Subjek dalam penelitian terdiri dari Ahli Media, Ahli Materi dan 

siswa SMK. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa angket. Hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil yang layak berdasarkan uji kelayakan oleh ahli media 

yang mendapatkan skor 80% dan rata-rata skor 4. 0, ahli materi mendapatkan skor 

84,25% dan rata-rata skor 4,2, dan respons siswa yang diperoleh dari 2 kelompok kecil 

dan besar yaitu, Respons siswa kelompok kecil mendapatkan skor 81,67% dan rata-

rata skor 4,1, respons siswa kelompok besar mendapatkan skor 83,84% dan rata-rata 

skor 4,2. Dari data hasil skor tersebut maka media video pembelajaran layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: Pengembangan: Media Pembelajaran, Video Tutorial, Festo Fluidsim, 

Pneumatika 

 

  

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran. Pendidikan 

pembentuk karakter bangsa merupakan 

Pendidikan yang membentuk kualitas perilaku 

kolektif yang tercermin berupa sikap dan 

perilaku berasal dari kesadaran diri (Purnomo & 

Triyono, 2018; Ratnawati, Purnomo, et al., 

2020). Menurut Rabiman et al. (2020) salah satu 

tujuan dari pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. 

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan 

dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi, 

peran media pembelajaran semakin penting. 

Media memiliki pengaruh yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Menurut Wati dkk. (I. 

W. K. Wati, 2020), media pembelajaran adalah 

alat dan kegiatan yang memfasilitasi kolaborasi 

guru-siswa. Media pembelajaran memiliki 

pengaruh signifikan dalam proses belajar 

mengajar. Dengan begitu, pentingnya 

memaksimalkan media pembelajaran untuk 

mendukung jalannya proses pembelajaran 

dengan baik dan membuat siswa termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Menurut 

Kustandi dan Darmawan (Kustandi & 

Darmawan, 2020), media pembelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas kegiatan belajar 

mengajar. Kholifah dkk. (Kholifah et al., 2020) 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

memberikan guru kemampuan untuk 

memfokuskan kembali perhatian siswa sambil 

mempertahankan keterlibatan mereka selama 

proses belajar mengajar.  

Menurut Amaliyah & Rahmat (2021)), 

siswa dapat memperoleh sumber belajar dengan 

menggunakan beberapa cara berikut: 1) Menjadi 

lebih bersemangat dalam belajar. 2) 

http://www.publikasiilmiah.unwahas.ac.id/
mailto:sigitpurnomo@ustjogja.ac.id


Momentum, Vol. 20  No. 2 Oktober 2024, Hal. 220-226  ISSN 0216-7395 

DOI : http://dx.doi.org/10.36499/jim.v20i1.12251       
 

Fakultas Teknik-UNIVERSITAS WAHID HASYIM SEMARANG 221 

Menyediakan dan memperluas kesempatan 

untuk Pendidikan(Hidayat et al., 2022). 3) 

Memberikan dasar bagi pengetahuan mata 

pelajaran siswa, sehingga memungkinkan 

pembelajaran mandiri. 4) Membantu siswa 

dalam belajar dengan menjelaskan informasi dan 

ide penting. 5) Memotivasi siswa untuk 

merefleksikan dan belajar (Bima Oktafyan Putra 

Gani et al., 2022; Handoyono & Rabiman, 

2019). 6) Menyediakan situasi dan kesempatan 

untuk belajar dengan sedikit atau tanpa tekanan 

(Khaharsyah et al., 2023). 7) Siswa dapat 

memahami fakta-fakta yang disajikan dalam 

sumber daya pendidikan dengan cara yang logis 

(Katawazai, 2021; Prapinit, 2019). Hestiyani 

dkk. (Hestiyani et al., 2020), menetapkan fungsi 

media pembelajaran sebagai berikut: 1) 

Membuat pesannya lebih jelas tanpa 

membuatnya terlalu keras. 2) Melampaui 

keterbatasan waktu, ruang, energi, dan sensoris. 

3) Memberikan akses yang lebih mudah 

terhadap sumber daya pendidikan dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 4) 

Meningkatkan keterampilan sambil dihadapkan 

pada rangsangan yang sama, memiliki 

pengalaman yang sebanding, dan memperoleh 

sudut pandang yang serupa. 

Berdasarkan hasil observasi di SMK 

Muhammadiyah Berbah, pendidik 

menyampaikan bahwa kurangnya tanggapan 

siswa terhadap mata pelajaran Teknologi Dasar 

Otomotif (TDO) pada kompetensi hidrolik dan 

pneumatik. Selama pembelajaran berlangsung 

peserta didik hanya diterangkan/jelaskan dengan 

materi saja oleh guru dan hanya dapat melihat 

gambar nya saja. Sedangkan dalam kompetensi 

tersebut siswa diwajibkan dapat mengetahui cara 

kerja dari sistem hidrolik dan pneumatik. Hal ini 

disebabkan oleh minimnya alat bantu atau media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan sistem hidrolik dan pneumatik 

secara langsung. Kurangnya media yang 

menarik juga berpengaruh pada motivasi siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar.  

Umaroh (Umaroh et al., 2022) menyatakan 

bahwa penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai akan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Menurut Sudaryono (Sudaryono et 

al., 2022) untuk merangsang perhatian, minat, 

pemikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan, dengan demikian, tercapainya 

tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

virtual/digital merupakan komponen integral 

dari sistem pembelajaran modern, yang berarti 

bahwa media pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dari proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, pengembangan video pembelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan memotivasi siswa untuk lebih 

semangat dalam belajar.  

Alat ekstensif untuk meneliti, 

menginstruksikan, dan membuat sirkuit 

elektropneumatik, elektrohidraulik, dan digital 

adalah perangkat lunak Festo Fluidsim. 

Perangkat lunak ini menggabungkan seluruh 

bagiannya dengan mudah dan mengumpulkan 

data dengan cara yang mudah dipahami dari 

berbagai media dan sumber (Bimantara et al., 

2022; Purnomo et al., 2023). Tujuan penggunaan 

Festo Fluidsim dalam pengembangan video 

pembelajaran sistem pneumatik dan hidrolik 

adalah untuk membantu guru mengajar lebih 

efektif. Menurut Wahyuni, S., dan Rahmi U. 

(Wahyuni et al., 2020), menggunakan media 

Festo Fluidsim meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. Dengan melihat video 

tutorial tentang penggunaan aplikasi Festo 

Fluidsim, diharapkan peserta didik dapat 

memahami cara kerja sistem hidrolik dan 

pneumatik, serta mengingat komponen-

komponen pneumatik dengan baik setelah 

menonton video. Hasil ini mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian dan 

mengembangkan materi pembelajaran dalam 

mata kuliah Teknologi Otomotif Dasar di 

jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Fokus utama 

penelitian ini adalah media pembelajaran, 

dengan tujuan untuk meningkatkan aliran 

informasi dan membantu mahasiswa memahami 

pengoperasian sistem hidrolik dan pneumatik 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE. 

Menurut Forest. (Forest, 2017), penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu metode atau 

teknik penelitian yang terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Tahapan 

dalam pengembangan ini yaitu: Analysis, 

Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Langkah yang dilakukan dalam 

model ADDIE memerlukan sistem pendidikan 

yang komprehensif. Menurut Sari (Sari, 2017) 

pendekatan sistem membagi proses perencanaan 

pembelajaran menjadi fase-fase logis, dengan 

hasil dari setiap langkah menjadi masukan untuk 

langkah berikutnya. Model ADDIE adalah salah 
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satu model atau pendekatan desain sistem 

pembelajaran yang dapat di implementasikan 

untuk mendesain dan mengembangkan program 

pelatihan yang efektif dan efisien (Cahyadi, 

2019). 

Pada tahap Analysis, ditentukan kondisi, 

kebutuhan, dan kelayakan untuk menciptakan 

strategi pengajaran baru, terutama jika metode 

sebelumnya gagal. Studi kelayakan diperlukan 

untuk memastikan efektivitas strategi baru. Pada 

tahap Design, struktur teknik pembelajaran 

dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar, 

dimulai dengan menetapkan tujuan 

pembelajaran yang menjadi dasar untuk 

skenario, alat peraga, dan metode penilaian. 

Meskipun perancangan perangkat pembelajaran 

selesai, storyboard dan Flowchart masih dalam 

pengembangan.  

Di tahap Development, produk praktis 

dihasilkan dari ide desain, menggunakan teknik 

seperti Festo Fluidsim untuk alat pembelajaran. 

Siswa dan para ahli menilai strategi pendidikan 

yang dikembangkan. Pada tahap 

Implementation, konsep yang telah terbukti 

diterapkan dalam situasi nyata di kelas. Teknik 

pembelajaran diuji melalui kasus dunia nyata, 

dan evaluasi awal dilakukan untuk memahami 

kemungkinan penerapannya. 

Pada pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan dua jenis data yaitu kuantitatif dan 

kualitatif dengan menggunakan kuesioner yang 

melibatkan siswa kelas X jurusan TBSM di 

SMK Muhammadiyah Berbah sebagai 

responden. Kuesioner merupakan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dimana 

partisipan harus memberikan komentar atau 

jawaban tertulis terhadap serangkaian 

pertanyaan (Aldoobie, 2015).  

 

Tabel 1. Skala Angket 

 

Instrumen penilaian ahli materi terdiri dari 

aspek isi (kurikulum pembelajaran) dan 

pembelajaran (pembukaan, inti, penutup). 

Sedangkan instrumen penilaian ahli media 

terdiri dari aspek umum (kreatif, komunikatif, 

unggul) dan Tampilan (Desain Layout/tata letak, 

teks/tipografi, gambar, animasi, video, audio, 

kemasan). Dan aspek instrumen respons siswa 

yaitu media dan pembelajaran, Penilaian video 

pembelajaran ini didasarkan pada penilaian skor 

dengan skala likert (Sugiyono, 2015). Kriteria  

dalam penilaian skala Likert ditunjukkan pada 

tabel 1. 

Dari data yang dibutuhkan telah 

terkumpul, kemudian langkah selanjutnya 

melakukan pengolahan data angket yang 

diperoleh dari angket ahli materi, ahli media, 

teman sejawat serta dianalisis menggunakan 

rumus berikut:  

𝑝 =
𝑥

𝑥𝑖
𝑥100% 

Keterangan: 

P    : Persentase 

X     : Jawaban responden dalam satu item 

Xi     : Nilai ideal dalam satu item 

100%  : Konstanta 

Rumus untuk mengolah data keseluruhan item 

𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 

100% 

Kriteria kelayakan yang menyatakan 

bahwa produk yang dikembangkan layak untuk 

digunakan disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2. Skala persentase kelayakan 

(Sugiyono, 2016) 

Persentase 

Pencapaian 
Interpretasi Bobot 

76-100% Sangat Baik 4 

56-75% Baik 3 

40-55% Cukup Baik 2 

0-39% Tidak Baik 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut hasil dari tahapan pengembangan 

media pembelajaran E-Modul pada mata 

pelajaran Kerja Bangku: 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah 

analisis kebutuhan yang dilakukan melalui 

observasi lapangan di SMK Muhammadiyah 

Berbah, khususnya pada kelas X jurusan TBSM 

yang mempelajari Teknologi Dasar Otomotif. 

Observasi melibatkan pertanyaan acak kepada 

siswa mengenai pembelajaran Festo Fluidsim. 

Hasilnya menunjukkan bahwa siswa kurang 

termotivasi setelah pelajaran berjalan setengah 

waktu, disebabkan oleh media pembelajaran 

yang kurang menarik. Untuk mengatasi masalah 

ini, penulis mengembangkan media 

pembelajaran berupa video yang dapat diputar 

berulang-ulang, dengan harapan dapat 

No Alternatif Jawaban Angka 

1 Sangat Baik 4 

2 Baik 3 

3 Cukup Baik 2 

4 Tidak Baik 1 
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meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 

mempelajari materi Festo Fluidsim. 

Setelah tahap analisis kebutuhan melalui 

observasi di SMK Muhammadiyah Berbah, 

peneliti memutuskan untuk mengembangkan 

video tutorial tentang penggunaan aplikasi Festo 

Fluidism. Tahap ini merupakan tindak lanjut dari 

analisis kebutuhan. Langkah pertama dalam 

perencanaan adalah membuat storyboard, yang 

berfungsi sebagai kerangka alur video (Purnomo 

et al., 2023) Storyboard memudahkan 

pembuatan media pembelajaran. Selain itu, 

penyusunan naskah atau skrip harus 

menggunakan bahasa yang jelas, sederhana, dan 

mudah dipahami, serta materi yang digunakan 

harus sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. 

Dalam pembuatan video tutorial 

penggunaan software Festo Fluidsim, peneliti 

menggunakan teknik perekam layar dengan 

aplikasi Bandicam. Bandicam dipilih karena 

fungsionalitasnya yang memungkinkan 

perekaman layar laptop disertai suara dan face 

cam, sehingga mempermudah peneliti dalam 

menghasilkan video pembelajaran. Setelah 

perekaman layar mengikuti alur storyboard, 

peneliti menghasilkan dua video: satu video 

pembelajaran yang menjelaskan materi terkait 

kompetensi hidrolik dan pneumatik, serta satu 

video tutorial tentang cara menggunakan dan 

merangkai rangkaian hidrolik dan pneumatik 

dengan aplikasi Festo Fluidsim. 

Hasil penilaian oleh ahli materi yaitu video 

pembelajaran layak digunakan dengan skor 

untuk aspek penilaian isi kurikulum 76% dan 

aspek pembelajaran 92,5% yang ditunjukan pada 

Tabel 2. Terdapat masukan yaitu penjelasan 

materi bisa lebih diperjelas dan dimasukkan atau 

ditambahkan foto atau video komponen hidrolik 

dan pneumatik yang nyata. 

 

Tabel  1. Hasil Penilaian Ahli Materi 
Aspek 

Penilaian 

Rerata 

Nilai 

Skor Keterangan 

Isi 3,8 76% Baik 

Pembelajaran 4,6 92,5% Sangat 

Baik 

Rata-rata 4,2 84,25% Sangat 

Baik 

 

Hasil penilaian oleh ahli media adalah layak 

digunakan dengan revisi dan nilai skor untuk 

aspek umum 86,67%, dan aspek tampilan video 

73,33% yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

Terdapat revisi yaitu pada beberapa bagian 

materi pada video pembelajaran ada materi yang 

tidak terbaca dengan jelas. Hal ini dikarenakan 

jumlah kalimat atau tulisan yang ditampilkan 

terlalu banyak, sehingga ukuran font tulisan 

menjadi kecil dan sulit untuk dibaca dengan 

jelas. 

 

Tabel  2.Hasil Penilaian Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 

Rerata 

Nilai 
Skor Keterangan 

Umum 4,3 86,67% Sangat baik 

Tampilan 3,7 73,33% Baik 

Rata-

rata 

4,0 80% Baik 

 

Hasil penilaian materi pembelajaran video 

Festo Fluidsim yang diberikan oleh kelompok 

kecil siswa dengan mendapatkan hasil penilaian 

dengan skor total 81,67% dengan nilai rata-rata 

yang didapat 4,1 yang terdiri dari 15 indikator 

penilaian siswa sehingga dapat dikategorikan 

sangat baik dan layak yang ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel  3. Hasil Penilaian Siswa Kelompok 

Kecil 
Aspek 

Penilaian 

Rerata 

Nilai 
Skor Keterangan 

Media 3,9 78,18% Baik 

Materi 4,2 83,64% Sangat 

Baik 

Pembelajaran 4,2 83,18% Sangat 

Baik 

Rata-rata 4,1 81,67% Sangat 

Baik 

 

Tabel  4. Hasil Penilaian Siswa Kelompok 

Besar 
Aspek 

Penilaian 

Rerata 

Nilai 

Skor Keterangan 

Media 4,0 80,75% Baik 

Materi 4,2 84,39% Sangat 

Baik 

Pembelajaran 4,3 85,32% Sangat 

Baik 

Rata-rata 4,2 83,49% Sangat 

Baik 

 

Hasil penilaian video pembelajaran dan 

video tutorial menggunakan aplikasi Festo 

Fluidsim yang diberikan oleh siswa kelompok 

besar adalah sangat baik dan layak untuk 

dijadikan media pembelajaran, dengan nilai 
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rerata 4,2 dan untuk skor keseluruhan adalah 

83,84% yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

Setelah mendapatkan penilaian kelayakan 

pengembangan media dan materi pembelajaran 

dari validasi ahli media dan ahli materi 

didapatkan saran dari ahli materi dan ahli media 

sebagai berikut. Tabel 6. Hasil Revisi Produk 

Dari Ahli Media dan Materi 

 
Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

   Logo 

perlu di 

remove 

backgroun

d, 

mengguna

kan logo 

UST 

terbaru 

  

  Perlu 

menambah

kan tujuan 

pembelajar

an KI/KD 

  

  Perlu 

menambah

kan narasi 

ajaran 

Tamansis

wa 

 

 

 

Penyamp

aian 

materi 

teori 

perlu 

dibuat 

ppt yang 

menarik 

  

 Bahasa 

yang 

digunaka

n Bahasa 

komunik

atif 

  

Dari ketiga hasil penilaian di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa video pembelajaran 

dan video tutorial merangkai rangkaian hidrolik 

dan pneumatic menggunakan aplikasi festo 

fluidism sangat baik dan layak untuk dijadikan 

sebuah video pembelajaran (Rabiman et al., 

2021; Ratnawati, Mustafa Kusuma, et al., 2020). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Kelayakan pengembangan media 

pembelajaran ini ditentukan melalui penilaian 

oleh ahli media, ahli materi, dan respon siswa 

menggunakan angket (Kusuma et al., 2019; 

Rabiman et al., 2021). Ahli media memberikan 

skor 80% (rata-rata 4,0), sehingga media ini 

dikategorikan baik. Ahli materi memberikan 

skor 84,25% (rata-rata 4,2), dikategorikan sangat 

baik. Penilaian respons siswa dari kelompok 

kecil memperoleh skor 81,67% (rata-rata 4,1) 

dan kelompok besar 83,48% (rata-rata 4,2), 

keduanya dikategorikan sangat baik. 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, media 

pembelajaran berbasis video tutorial 

menggunakan aplikasi Festo Fluidsim 

dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam 

materi pneumatik hidrolik pada mata pelajaran 

Teknologi Dasar Otomotif (TDO). 
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